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ABSTRAK: Kabupaten Bantaeng memiliki potensi besar dalam pengembangan pariwisata 

pesisir, khususnya di kawasan Pantai Marina yang memiliki panorama laut menawan serta 

nilai budaya masyarakat pesisir yang khas. Namun, potensi ini belum diimbangi dengan 

penyediaan fasilitas akomodasi wisata yang merepresentasikan identitas arsitektur lokal 

secara kontekstual dan berkelanjutan. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

penerapan pendekatan arsitektur neovernakular pada perancangan Villa Resort di Pantai 

Marina, Kabupaten Bantaeng, sebagai upaya mengintegrasikan kearifan lokal dengan 

kebutuhan wisata modern. Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif 

melalui studi literatur, observasi lapangan, dan analisis elemen arsitektur tradisional yang 

disesuaikan dengan kondisi iklim serta karakter kawasan pesisir. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa penerapan bentuk atap pelana, penggunaan material lokal seperti kayu 

dan bambu, serta tata ruang terbuka yang menyatu dengan lanskap alam meningkatkan nilai 

estetika dan kenyamanan bangunan. Kesimpulannya, pendekatan arsitektur neovernakular 

berimplikasi pada terciptanya Villa Resort yang kontekstual, ramah lingkungan, dan 

memperkuat identitas arsitektur daerah pesisir Bantaeng. 

 
KATA KUNCI 
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ABSTRACT : Bantaeng Regency has great potential in coastal tourism development, 
particularly in the Marina Beach area, which boasts captivating sea views and distinctive 

coastal cultural values. However, this potential has not been matched by the provision of 
tourist accommodation facilities that represent local architectural identity in a contextual 

and sustainable manner. This study aims to analyze the application of a neovernacular 

architectural approach to the design of a Villa Resort at Marina Beach, Bantaeng Regency, 
as an effort to integrate local wisdom with modern tourism needs. The research method uses 

a descriptive qualitative approach through literature studies, field observations, and 

analysis of traditional architectural elements adapted to the climatic conditions and 
characteristics of the coastal area. The results show that the application of a gable roof 

shape, the use of local materials such as wood and bamboo, and an open layout that blends 
with the natural landscape enhance the aesthetic value and comfort of the building. In 

conclusion, the neovernacular architectural approach has implications for the creation of 

a Villa Resort that is contextual, environmentally friendly, and strengthens the architectural 
identity of the Bantaeng coastal area. 
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1 | PENDAHULUAN 

 
Salah satu kabupaten di Sulawesi Selatan yang kini tengah giat mengembangkan potensi pariwisatanya adalah Kabupaten Bantaeng. 

Daerah ini terletak di bagian selatan Provinsi Sulawesi Selatan, dengan pusat kota yang berada di tepi pantai. Kabupaten ini terdiri dari 8 

kecamatan yang terbagi menjadi 21 kelurahan dan 46 desa. Secara geografis, Kabupaten Bantaeng memiliki keanekaragaman sumber 

daya alam yang besar, mulai dari wilayah pegunungan yang ideal untuk penanaman stroberi, lembah-lembah subur untuk kegiatan 

pertanian, hingga kawasan pesisir yang kaya akan objek wisata alam yang menawan. Salah satu kawasan pesisir yang sedang 

dikembangkan oleh pemerintah daerah adalah Pantai Marina, yang terletak di Desa Baruga, Kecamatan Pajukukang. Pantai ini dikenal 

dengan keindahan panorama matahari terbenamnya, pasir putih yang memukau, serta laut yang jernih. Keunggulan alam ini menjadikan 

Pantai Marina sebagai daya tarik wisata yang potensial untuk dikembangkan lebih lanjut sebagai destinasi unggulan di Kabupaten 

Bantaeng.(Wulandari dkk., 2020). 

Salah satu permasalahan utama yang dihadapi dalam pengembangan kawasan wisata, khususnya Pantai Marina, adalah keterbatasan 

fasilitas akomodasi. Banyak wisatawan yang tertarik untuk berkunjung namun terpaksa membatalkan niat mereka karena tidak tersedianya 

penginapan yang layak dan nyaman di sekitar kawasan wisata. Ketiadaan fasilitas seperti villa, resort, dan sarana pendukung lainnya 

menyebabkan menurunnya minat kunjungan, serta menghambat peningkatan potensi ekonomi dan pariwisata daerah. Jika kondisi ini terus 

dibiarkan tanpa solusi yang nyata, maka akan menimbulkan berbagai dampak negatif. Pertama, akan terjadi penurunan minat kunjungan 

wisatawan, karena destinasi yang tidak siap secara fasilitas cenderung ditinggalkan wisatawan. Kedua, akan terjadi stagnasi pertumbuhan 

ekonomi lokal, karena potensi usaha masyarakat sekitar, seperti kuliner, kerajinan, dan jasa wisata, tidak dapat berkembang tanpa 

kehadiran wisatawan yang menetap. Ketiga, daya saing kawasan wisata  

Pantai Marina akan melemah, kalah bersaing dengan destinasi lain yang lebih siap secara infrastruktur. Keempat, pengembangan 

kawasan wisata akan berjalan lambat, menghambat rencana jangka panjang pemerintah daerah dalam membangun sektor pariwisata 

berkelanjutan. Kelima, citra Kabupaten Bantaeng sebagai destinasi wisata potensial tidak akan terbentuk secara optimal, terutama di pasar 

nasional dan internasional. Sebagai solusi atas permasalahan tersebut, diperlukan suatu perancangan fasilitas akomodasi wisata yang 

memadai, salah satunya melalui pembangunan villa dan resort di kawasan Pantai Marina. Fasilitas ini tidak hanya berfungsi sebagai tempat 

menginap, tetapi juga dapat menjadi bagian  

dari daya tarik wisata, serta menunjang kenyamanan dan pengalaman pengunjung secara keseluruhan. 

Untuk memberikan identitas yang kuat pada kawasan serta menciptakan suasana yang mencerminkan kearifan lokal, maka pendekatan 

desain yang digunakan adalah Arsitektur Neo-Vernakular. Pendekatan ini merupakan hasil perkembangan arsitektur postmodern yang 

menggabungkan elemen tradisional (vernakular) dengan sentuhan modern. Neo-vernakular berasal dari kata “neo” yang berarti “baru” 

dan “vernakular” yang berarti “asli” atau “lokal”. Konsep ini menekankan pentingnya penggunaan material lokal, bentuk bangunan 

tradisional, serta budaya setempat, namun tetap disesuaikan dengan kebutuhan, kenyamanan, dan estetika masa kini.(Goldra & Prayogi, 

2021)Konsep Arsitektur Neo-Vernakular berasal dari istilah "Neo," yang berasal dari bahasa Yunani, yang berarti "baru." Istilah "NEO" 

atau "BARU" berarti sesuatu yang baru atau terkini, sedangkan "vernakular" berasal dari kata Latin vernaculus, yang berarti "asli" atau 

"orisinal." Dengan demikian, arsitektur neo-vernakular dapat didefinisikan sebagai arsitektur asli suatu wilayah tertentu, yang dibangun 

oleh masyarakat setempat dengan menggunakan material asli, menggabungkan unsur-unsur budaya atau tradisional, dan diintegrasikan 

dengan sentuhan modern yang meningkatkan nilai gaya vernakular itu sendiri.(Nuraini & Ndruru, t.t.) 

Dengan pendekatan Neo-Vernakular, perancangan villa dan resort tidak hanya menjadi solusi atas kekurangan fasilitas, tetapi juga 

menghadirkan karakter arsitektur khas Bantaeng, memperkuat identitas lokal, serta meningkatkan daya tarik visual kawasan wisata. Oleh 

karena itu, judul “Perancangan Villa dan Resort dengan Pendekatan Neo Vernakular di Pantai Marina, Kabupaten Bantaeng” dipilih 

sebagai wujud konkret untuk menjawab tantangan pengembangan kawasan wisata, sekaligus sebagai kontribusi nyata terhadap 

pembangunan pariwisata berkelanjutan di daerah tersebut.  

 

 
 

2 | METODE 

2.1 | Lokasi Penelitian 

Letak wilayah Kabupaten Bantaeng berada di bagian selatan Provinsi Sulawesi selatan,berjarak sekitar 120 Km dari kota Makassar.Secara 

geografis terletak pada koordinat 5021’13” - 5035’26” LS dan 119051’42” - 120005’27” BT. Tapak memiliki potensi untuk perancangan 

Villa Resort.Berada tepat di pinggir pantai yang berjarak 18,2 Km dari pusat kota Bantaeng dengan luas tapak yaitu 3,5 Hektar. 
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GAMBAR 1. Lokasi Jln. Mesjid Agung 

 

 

 

2.2 | Pengumpulan Data dan Analisis Data 

Metode pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui survei dan observasi langsung di lokasi tapak untuk memperoleh 

informasi mengenai kondisi fisik, potensi, serta kendala perancangan, serta studi literatur dari buku, jurnal, artikel, dan dokumen 

perencanaan terkait villa, resort, dan arsitektur neo vernakular. Data yang diperoleh kemudian dianalisis melalui beberapa tahap, meliputi 

analisis tapak (orientasi, iklim, aksesibilitas, kebisingan, dan view), analisis fungsi dan program ruang (pelaku, kegiatan, kebutuhan ruang, 

zonasi, dan hubungan ruang), analisis bentuk dan material (adaptasi rumah adat Bantaeng dengan kombinasi material lokal dan modern), 

analisis tema perancangan (penerapan prinsip arsitektur neo vernakular yang kontekstual dan berkelanjutan), serta analisis sistem 

bangunan (struktur, utilitas, pencahayaan, dan penghawaan). Analisis ini menjadi dasar dalam merumuskan konsep desain villa resort 

yang sesuai dengan kebutuhan wisatawan sekaligus mencerminkan identitas budaya lokal. 

Analisis data data pada tapak bertujuan mengetahui aspek-aspek penting pada kondisi tapak yang berpengaruh pada proses 

merancang bangunan arsitektur seperti kondisi kontur, luasan, iklim, sirkulasi bangunan dan pencapaian, potensi pandangan dan batas 

tapak. Program kebutuhan aktivitas, proyeksi kapasitas, fasilitas dan ruang, penggunaan struktur, utilitas, dan transformasi bentuk 

bangunan. 

 

 

3 |  HASIL DAN PEMBAHASAN 

3.1 | Konsep Pendekatan Arsitektur Neo Vernakuler  

Konsep pendekatan arsitektur Neo Vernakular merupakan pengembangan dari arsitektur tradisional dan vernakular dengan sentuhan baru 

yang disesuaikan dengan kebutuhan masa kini. Kata neo berarti “baru”, sedangkan vernakular berarti “asli” atau “lokal”, sehingga konsep 

ini memadukan nilai-nilai tradisional dengan inovasi modern. Neo Vernakular lahir dari kritik terhadap arsitektur modern yang dianggap 

monoton dan kurang memperhatikan konteks budaya serta lingkungan setempat. Pendekatan ini menekankan pada penggunaan material 

lokal, adaptasi bentuk bangunan tradisional, dan pengintegrasian elemen budaya ke dalam desain, namun tetap memanfaatkan teknologi 

serta material kontemporer.  

Prinsip utamanya meliputi keterkaitan dengan budaya dan lanskap lokal, interpretasi nilai tradisi secara simbolis, penerapan teknologi 

modern, serta antisipasi terhadap kebutuhan masa depan. Dengan demikian, arsitektur Neo Vernakular menghadirkan desain yang 

harmonis antara kearifan lokal dan modernitas, sekaligus mencerminkan identitas budaya, ramah lingkungan, dan relevan dengan 

perkembangan zaman. 
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3.2 | Analisis Zonasi 

Tapak perancangan berada di Desa Baruga, Kecamatan Pa’jukukang, Kabupaten Bantaeng dengan luas ±3,5 hektar, tepat di tepi Pantai 

Marina dan berjarak sekitar 18,2 km dari pusat kota. Lokasi ini mudah diakses melalui jalan poros Bantaeng–Bulukumba serta didukung 

infrastruktur listrik PLN dan air PDAM. Secara geografis, kawasan pesisir ini memiliki panorama laut dengan iklim tropis (22–32 °C) 

dan curah hujan sedang. Berdasarkan RTRW Kabupaten Bantaeng 2024–2043, Pantai Marina ditetapkan sebagai kawasan wisata, 

sehingga sangat sesuai untuk pengembangan resort. 

 

Gambar  2 Zoning Tapak 

 

3.3 | Rancangan Fisik Bangunan 

Rancangan tampilan bangunan villa resort di Pantai Marina mengusung pendekatan arsitektur neo vernakular dengan mengadaptasi 

bentuk rumah adat Bantaeng yang dimodernisasi. Bangunan utama (main building) dan unit villa menggunakan konsep atap pelana 

dan panggung untuk menyesuaikan kondisi pesisir serta menciptakan identitas lokal yang kuat.  

Material kayu, batu alam, dan bambu dipadukan dengan kaca serta logam untuk menghadirkan kesan modern tanpa meninggalkan 

nuansa tradisional. Bukaan lebar, ventilasi silang, dan penggunaan ornamen khas daerah diterapkan pada fasad sehingga menciptakan 

kesan tropis yang menyatu dengan lingkungan. Elemen interior pun dirancang dengan sentuhan budaya lokal melalui motif dan pola 

tradisional, sementara tata massa bangunan diarahkan ke laut untuk memaksimalkan pemandangan serta kenyamanan wisatawan. 

 

 
 

GAMBAR 5 Fisik bangunan 
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3.4 | Penerapan Tema Perancangan 

Arsitektur Neo-Vernakuler merupakan gaya arsitektur yang memadukan elemen tradisional dengan modern untuk mempertahankan 

nilai lokal sekaligus menyesuaikan kebutuhan arsitektur masa kini. Pada rancangan villa resort di Pantai Marina, penerapan konsep ini 

diwujudkan melalui elemen rumah adat Bantaeng seperti atap bubungan, dinding, dan tiang kayu yang diolah dengan material 
kontemporer. Bentuk atap bubungan menggunakan material modern namun tetap menonjolkan kesan tradisional, berfungsi melindungi 

dari curah hujan tinggi di daerah tropis serta memiliki makna simbolis terkait status sosial dan keyakinan lokal.  
Bukaan kaca dimanfaatkan untuk memaksimalkan cahaya alami, sehingga mengurangi kebutuhan energi listrik di siang hari. 

Dinding bata lapis conwood dipilih sebagai interpretasi modern dari material tradisional yang menghadirkan kesan hangat sekaligus 

tahan terhadap iklim pesisir. Sementara itu, pada fasad diterapkan motif kain tradisional melalui material Aluminium Composite Panel 
(ACP) sebagai wujud penghormatan terhadap budaya lokal dalam ekspresi arsitektur modern. Dengan demikian, rancangan bangunan 

tidak hanya fungsional dan estetis, tetapi juga mencerminkan identitas budaya Bantaeng dalam kemasan kontemporer.. 
 

 
 

GAMBAR 4 Penerapan tema perancangan 

 

 

 

 

  

5 | KESIMPULAN 

Perancangan villa resort di Pantai Marina, Kabupaten Bantaeng, dengan pendekatan arsitektur neo vernakular merupakan upaya 

menghadirkan akomodasi wisata yang tidak hanya menjawab kebutuhan wisatawan, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal. 

Lokasi tapak yang strategis di tepi pantai dengan dukungan infrastruktur serta potensi alam menjadikan kawasan ini ideal untuk 

pengembangan resort. Melalui analisis tapak, zonasi, program ruang, hingga pemilihan material, rancangan ini menekankan 

harmonisasi antara nilai tradisional dan modernitas.  

Penerapan elemen rumah adat Bantaeng seperti atap bubungan, dinding kayu, dan motif lokal yang dipadukan dengan material 

kontemporer menciptakan desain yang kontekstual, ramah lingkungan, dan fungsional. Dengan demikian, konsep arsitektur neo 

vernakular pada perancangan villa resort ini diharapkan mampu meningkatkan daya tarik wisata Pantai Marina sekaligus menjadi 

wujud pelestarian budaya lokal dalam arsitektur modern yang berkelanjutan.  
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